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 Pejalan kaki merupakan orang yang melakukan kegiatan berjalan kaki dan 
merupakan salah satu unsur pengguna jalan. kota Surabaya merupakan salah satu  
kota yang menjadi tujuan masyarakat untuk berwisata dan menikmati berbagai 
keanekaragaman dengan maksud untuk  membeli barang atau hanya sekedar 
mencicipi makanan karena terdapat salah satu pasar tradisional yang terletak di Jl. 
Raden Wijaya atau Jl. Kesatriyan yang sangat ramai pengunjung pada malam hari 
yaitu pasar malam kodam v Surabaya dan pada penelitian kali ini adalah untuk 
mengetahui karakteristik pejalan kaki (arus, kecepatan, kepadatan), mengetahui 
hubungan antar variabel pergerakan pejalan kaki  dan nilai maximum variabel 
serta mengetahui kapasitas dan tingkat pelayanan pejalan kaki dengan metode 
analisis yang di gunakan yaitu metode Greenshields. 
 Metode penelitian ini menggunakan metode survei dan metode analisis. 
Metode survei yaitu dengan mengguakan teknik manual dalam pengamatan dan 
pengambilan data di lapangan, sedangkan metode analisis yaitu dengan 
menggunakan metode regresi linier sederhana sesuai dengan cara yang digunakan 
oleh Greenshields. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa Variabel max pada jalan Raden Wijaya 
adalah sebagai berikut Dm = 0,083 pends/m2, Vm = 61,341 m/min, Qm = 5,091 
pends/min/m sedangkan Variabel max pada jalan Kesatriyan adalah sebagai 
berikut Dm = 0,029 pends/m2, Vm = 43,43 m/min, Qm = 1,259 pends/min/m. 
Sedangkan tingkat pelayanan termasuk tingkat pelayanan “A”, standart 
perencanaan fasilitas pejalan kaki di daerah perkotaan pada tingkat pelayanan 
“A”, hal ini berarti fasilitas pejalan kaki di kawasan pasar malam kodam v 
Surabaya masih memenuhi standart perencanaan dan masih mampu menampung 
jumlah pejalan kaki yang ada. Sedangkan nilai korelasi pada jalan Raden wijaya 
adalah r = 0,160 dan korelasi pada jalan Kesatriyan adalah r = 0,252.  
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1. Karakteristikapejalanakakiadiajalan Raden Wijaya dan jalan Kesatriyan 
kawasan pasar malam Kodam v Surabaya adalah sebagai berikut : 
a. Pada jalan Raden Wijaya 
- Arusi(flow)isebesar 1,24 pejalanikaki/min/m. 
- kecepatanirata-ratairuangi(speed)isebesari111,36 m/min. 
- kepadatanisebesari0,011ipejalanikaki /m2 
b. Pada jalan Kesatriyan 
- Arusi(flow)isebesari1,04 pejalanikaki/min/m. 
- kecepatanirata-ratairuangi(speed)isebesari85,54im/min. 
- kepadatanisebesari0,010ipejalanikaki /m2  
2. Hubungan antar variabel pergerakan pejalan kaki pada fasilitas pejalan 
kakindinjalan Raden Wijaya dan jalan Kesatriyan kawasan paar malam 
Kodam v Surabaya adalahasebagaiaberikut : 
a. HubunganiAntaraiKepadatani(D)idenganiKecepatani(Vs) 
- Pada jalan Raden Wijaya 
Dinyatakan sebagai garis lurus dengan Vs = 122,681 – 739,888 D 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara kepadatan dan 
kecepatan sebagai fungsi linier dengan nilai korelasi (r) = 0,160.  




Dinyatakan sebagai garis lurus dengan Vs = 86,86 – 1516,774 D 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara kepadatan dan 
kecepatan sebagai fungsi linier dengan nilai korelasi (r) = 0,252. 
Dengan menunjukkan adanya hubungan yang tinggi, maka nilai 
koefisien korelasi dalam persamaan tersebut menunjukkan adanya 
hubungan yang tinggi antara kepadatan dan kecepatan. Nilai negatif 
pada korelasi (r) menunjukkan bahwa koefisien arah regresinya negatif 
atau terjadi nilai yang berkebalikan artinya variabel X menunjukkan 
Vs dan variabel Y menunjukkan D, sehingga apabila kepadatan tinggi 
maka kecepatan akan makin berkurang karena ruang pejalan kaki 
semakin sempit demikian sebaliknya. 
b. HubunganiantaraiKepadatani(D)idenganiArusi(Q) 
- Pada jalan Raden Wijaya 
Dinyatakan sebagai garis lurus dengan  Q = 122,681 – 739,888   .Hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan antara arus (flow) dan kepadatan, 
dimana dengan adanya peningkatan arus (flow) maka kepadatan akan 
bertambah dan pada suatu kepadatan tertentu akan tercapai suatu titik 
dimana bertambahnya kepadatan akan membuat arus menjadi turun 
karena ruang gerak semakin keil. 
- Pada jalan Kesatriyan 
Dinyatakan sebagai garis lurus dengan Q = 86,859 – 1516,774   . Hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan antara arus (flow) dan kepadatan, 




bertambah dan pada suatu kepadatan tertentu akan tercapai suatu titik 
dimana bertambahnya kepadatan akan membuat arus menjadi turun 
karena ruang gerak semakin kecil.  
c. HubunganiantaraiKecepatani(Vs)idenganiArusi(Q) 
- Pada jalan Raden Wijaya 
Dinyatakan sebagai garis lurus dengan persamaan Q = 0,166 Vs – 
0,0014    . Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kepadatan 
dan arus (flow), dimana dengan adanya peningkatan arus (flow) maka 
kepadatan akan menurun pada titik dimana arus mencapai maksimum 
dan akhirnya arus (flow) dan kecepatan sama-sama turun. 
- Pada jalan Kesatriyan 
Dinyatakan sebagai garis lurus dengan persamaan Q = 0,057 Vs – 
0,001    . Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kepadatan 
dan arus (flow), dimana denganiadanya peningkatan arusi(flow)imaka 
kepadatan akan menurunipada titik dimana arusimencapaiimaksimum 
daniakhirnya arusi(flow)idanikecepatanisama-samaiturun. 
 
3. Kapasitasadanatingkatapelayananafasilitas pejalanakakiadiajalan Raden 
Wijaya danajalan Kesatriyan kawasanapasar malam Kodam v Surabaya 
adalahisebagaiiberikut : 
- kapasitasipejalanakakiiruasijalanipengamatan pada jalan Raden Wijaya 
sebesar 1,24 pejalan kaki/min/m, sedangkan pada jalan Kesatriyan sebesar 





Dihitung bersarkan besarnyaiarus danibesarnya ruang (space)ipejalan kaki 
untukipejalanikakiipada interval waktu 15 menitaniyangiterbesaridan di 
cocokkan denganikondisi di lapangan, makaatingkatapelayananapejalan 
kaki di jalan Raden Wijaya dan jalan kesatriyan kawasan pasar malam 
Kodam v Surabaya adalahitermasuk dalamikategori tingkat pelayanan “A” 
sehingga tingkat  pelayanan pejalan kaki di jalan Raden wijaya dan jalan 
Kesatriyan kawasan pasar malam Kodam v Surabaya sudah memenuhi 
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